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ABSTRAK  

Motivasi belajar menjadi salah satu faktor utama untuk menentukan keberhasilan proses pembelajaran, khususnya dalam 

mata pelajaran Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah. Namun, rendahnya motivasi belajar siswa sering menjadi kendala dalam 

pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah melalui pendekatan studi pustaka. Penelitian ini 

menggunakan metode kualitatif  deskriptif  dengan pendekatan studi pustaka (library research), di mana data dikumpulkan dari 

berbagai sumber literatur primer seperti jurnal ilmiah, artikel penelitian, serta sumber sekunder seperti buku referensi dan 

dokumen pendidikan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa, yaitu sebagai motivator, fasilitator, dan pembimbing dalam proses pembelajaran. Strategi-strategi yang 

digunakan guru meliputi pemberian pujian dan hadiah, penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi, serta penciptaan 

suasana belajar yang kondusif  dan menyenangkan. Implikasi dari penelitian ini adalah perlunya inovasi metode pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik siswa Madrasah Aliyah. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru, kepala 

madrasah, serta pembuat kebijakan pendidikan Islam dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan 

motivasi dan hasil belajar siswa secara menyeluruh. 

Kata Kunci: Peran Guru, Motivasi Belajar, Pelajaran Al-qur’an Hadits, dan Madrasah Aliyah. 
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PE NDAHUL UAN   

Pendidikan merupakan sebuah usaha yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan rencana 

untuk menciptakan suasana belajar serta proses belajar mengajar. Ini bertujuan agar para pelajar secara 

aktif  dapat mengembangkan potensi diri mereka, termasuk kekuatan spiritual agama, kontrol diri, 

kepribadian, kecerdasan, moral yang baik, dan keterampilan yang dibutuhkan oleh diri mereka dan 

masyarakat (Abd et al. , 2022). Selain itu, untuk negara Indonesia yang prinsip-prinsipnya jelas tertulis 

dalam dasar negara, yaitu ingin menjadi negara yang beragama, berkeadilan, bersatu, demokratis, dan 

adil sosial, pencapaian cita-cita tersebut memerlukan partisipasi dari semua komponen bangsa. Ini 

penting untuk menjalankan amanat dari lima dasar negara. Salah satu cara untuk menghasilkan generasi 

yang bisa diandalkan adalah dengan memberikan pendidikan yang terbaik dan terjangkau untuk semua 

lapisan masyarakat (Arta et al.. 2024). 

 Pendidikan merupakan elemen penting dalam kehidupan manusia. Dengan pendidikan yang 

berkualitas, kita akan memiliki sumber daya manusia yang lebih baik serta mengembangkan 

keterampilan dasar baik secara intelektual maupun emosional. Sebenarnya, keberhasilan dalam 

pendidikan dapat tercapai jika semua pihak yang terlibat dapat bekerja sama dan saling mendukung 

untuk meningkatkan hasil pendidikan (Syafiq & Suwantoro, 2025).  

https://joecy.org/index.php/joecy
https://issn.lipi.go.id/terbit/detail/20211008560887211
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Keberhasilan dalam mencapai tujuan pendidikan di sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor, 

salah satunya adalah motivasi belajar siswa. Motivasi adalah semangat yang ada dalam diri siswa untuk 

melakukan pembelajaran (Harahap et al., 2021). Dengan adanya motivasi, siswa akan lebih giat, 

bersungguh-sungguh, dan fokus dalam proses belajar (Fernando et al., 2021). Penting untuk 

membangkitkan motivasi belajar sebagai salah satu cara untuk meningkatkan pembelajaran di sekolah.  

Dalam proses pembelajaran, penting sekali memiliki motivasi, karena seseorang yang tidak 

memiliki dorongan untuk belajar tidak akan dapat melakukan aktivitas tersebut. Beberapa studi yang 

berkaitan dengan topik ini, seperti penelitian Munthe et al. (2023 motivasi belajar berasal dari faktor 

eksternal yang memicu keinginan dan kebutuhan individu, dan tidak secara langsung terkait dengan 

kegiatan belajar itu sendiri. Mereka juga menyebutkan motivasi intrinsik sebagai keinginan yang muncul 

dari dalam diri seseorang, dan untuk memastikan motivasi ini terus ada, individu harus 

membiasakannya (Diar et al., 2021). 

Selanjutnya, Harefa et al. (2022) menunjukkan bahwa motivasi adalah kekuatan yang 

mendorong siswa untuk mengoptimalkan potensi yang ada pada diri mereka serta di luar diri mereka 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Dengan demikian, motivasi secara konsisten mempengaruhi 

seberapa keras usaha belajar siswa, yang pada akhirnya akan menghasilkan pencapaian yang 

memuaskan. Faktor motivasi dalam belajar sangat penting karena berdampak pada perilaku siswa di 

lingkungan pendidikan, termasuk seberapa giat mereka bekerja, seberapa kuat mereka menghadapi 

rintangan, dan seberapa besar mereka menikmati pengalaman belajar itu sendiri (Muhammad & Hakmi, 

2024). 

Motivasi memiliki peranan yang sangat penting dalam bidang Pendidikan dan menjadi salah satu 

aspek utama. Hal ini karena motivasi dianggap sebagai faktor kunci yang berpengaruh besar dalam 

menentukan apakah tujuan Pendidikan dapat tercapai atau tidak. Motivasi dapat diartikan sebagai usaha 

atau dorongan yang dilakukan dengan kesadaran untuk berpartisipasi dalam proses belajar, serta 

membentuk perilaku yang terarah untuk meraih tujuan yang diinginkan. Selain itu, motivasi adalah 

kekuatan pendorong yang menjadi aktif  dan memicu tindakan pada waktu-waktu tertentu, terutama 

saat kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan dan dipahami. Sifat motivasi belajar siswa tidak 

akan muncul secara otomatis tanpa adanya dorongan kuat dari dalam diri mereka. Peran guru juga 

sangat menentukan dalam memberikan motivasi kepada siswa. Oleh karena itu, penting untuk 

memahami motivasi yang dimiliki siswa, karena dengan memahami hal tersebut, kita dapat 

meningkatkan motivasi belajar mereka (Lestari & Sà diyah, 2021).  

Motivasi untuk belajar adalah pendorong yang membantu siswa melakukan kegiatan belajar 

dengan maksimal. Menurut Lestari et al. (2023), ada beberapa indikator yang menunjukkan motivasi 

belajar, antara lain: 1) Keinginan untuk mencapai keberhasilan, 2) Dorongan untuk memenuhi 

kebutuhan belajar, 3) Harapan dan cita-cita untuk masa depan, 4) Penghargaan atas usaha dalam belajar, 

5) Aktivitas menarik selama pembelajaran, dan 6) Lingkungan belajar yang mendukung. Motivasi 

dipengaruhi oleh dua jenis faktor, yaitu faktor internal yang berasal dari dalam diri dan faktor eksternal 

yang datang dari orang lain atau lingkungan sekitar. 

Kontrobusi dari penelitian ini diharapkan bisa memberikan pandangan baru kepada pendidik, 

khususnya para guru Madrasah Aliyah, dalam menciptakan metode pengajaran yang lebih dapat 

mendorong semangat belajar siswa di bidang Qur’an Hadis. Dengan memahami lebih baik fungsi guru, 

diharapkan bisa terbentuk suasana belajar yang lebih baik dan menyenangkan, sehingga para siswa 

dapat mendapatkan hasil belajar yang maksimal. Selanjutnya, penelitian ini juga bisa menjadi acuan bagi 

para pembuat kebijakan dalam merancang program pelatihan dan peningkatan profesional untuk guru-

guru Madrasah Aliyah. 

Berdasarkan penjelasan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana guru dapat 

membantu meningkatkan motivasi siswa dalam belajar Qur’an Hadis di Madrasah Aliyah. Penelitian ini 

ingin menemukan strategi yang diterapkan oleh guru untuk memotivasi siswa, serta faktor-faktor yang 

mendukung atau menghalangi usaha tersebut. Dengan mempelajari peran guru secara mendetail, 



3237 | Journal of Innovative and Creativity , 6(1) 2026 

diharapkan dapat dicari langkah-langkah yang efektif  untuk meningkatkan minat belajar siswa dalam 

pelajaran Qur’an Hadis.  

 

ME TODE  

Jenis penelitian dalam artikel ini adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif  merupakan proses 

pengetahuan yang dapat dianggap sebagai produk sosial dan juga proses sosial. Pengetahuan sebagai 

sebuah proses setidaknya memiliki tiga prinsip dasar yakni empirisisme yang berpangku pada fakta dan 

data, objektivitas dan kontrol (Singelton et al., 1988). Salah satu alasan penulis memilih pendekatan 

kualitatif  adalah untuk memungkinkan penulis meneliti secara langsung fakta, fenomena, dan aktivitas 

sosial yang ada di lapangan mengenai peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran 

Al-Qur’an Hadits kelas XI peserta didik MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif, dengan lokasi penelitian yang berpusat di MA Hasyim Asy’ari 

Sukodono Sidoarjo. Metode untuk mengumpulkan data dilaksanakan melalui pengumpulan data primer 

dan sekunder. Data primer adalah informasi yang diperoleh peneliti secara langsung dari sumber asli 

data. Untuk mendapatkan data primer, penelitian dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Instrumen yang dipakai dalam penelitian ini adalah wawancara dengan guru mata 

pelajaran Al-Qur’an Hadits. Penelitian ini didukung juga oleh data sekunder, yang berfungsi sebagai 

sumber informasi yang diperlukan untuk penelitian. Data sekunder adalah informasi yang diambil dari 

berbagai sumber literatur yang sudah tersedia, seperti buku, artikel, dan lainnya (Salsabilla & Masnawati, 

2024). Dengan menggunakan teknik pengumpulan data ini, berbagai informasi yang dibutuhkan untuk 

penelitian peran guru dalam meningkatkan motivasi belajar mata pelajaran Al-Qur’an Hadits kelas XI 

peserta didik MA Hasyim Asy’ari Sukodono Sidoarjo dapat terkumpul. Selanjutnya adalah proses 

analisis data. Teknik analisis data yaitu dengan mengkaji isi dari setiap sumber literatur untuk 

menemukan pola-pola, konsep, dan kesimpulan yang berkaitan dengan peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar siswa.  

 

PE MBAHASAN  

Strategi-strategi untuk meningkatkan motivasi siswa dalam kegiatan belajar Al-Qur'an Hadist 

Pengertian Strategi Pembelajaran 

Strategi dalam pembelajaran memiliki hubungan yang erat dengan elemen lainnya dan selalu 

terikat pada komponen utama yang dapat membantu dalam cara pelaksanaan aktivitas pembelajaran dan 

menghadirkan pengalaman belajar dengan memakai alat modern seperti teknologi pendidikan. 

Sementara itu, Slameto menyatakan bahwa strategi merupakan sebuah rencana mengenai metode 

pemanfaatan dan penggunaan potensi serta tujuan yang ada guna meningkatan efisiensi dan efektifitas 

dalam konteks pembelajaran (Saif, 2013). 

Secara umum, penggunaan metode pendekatan dalam pembelajaran memiliki keuntungan, 

karena siswa dapat terlibat aktif  dalam proses belajar yang sedang berlangsung. Hal ini dapat 

mendorong sikap ingin tahu, membantu kemampuan mereka dalam memecahkan masalah, dan 

memungkinkan pertukaran pengalaman antara siswa atau dengan guru. Oleh karena itu, kita bisa 

menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran adalah suatu rangkaian proses, teknik, pilihan metode, serta 

langkah-langkah di dalam pembelajaran yang ditetapkan oleh guru untuk membantu siswa agar dapat 

belajar dengan lebih efektif  dan maksimal. 

 Hilda Taba menyatakan bahwa metode pengajaran yang dipilih oleh guru selama kegiatan 

belajar mengajar berfungsi untuk membantu siswa mencapai tujuan belajarnya. Di sisi lain, Slameto 

menekankan bahwa strategi terdiri dari sekumpulan pedoman yang memanfaatkan dan mengoptimalkan 

potensi serta tujuan yang sudah ada untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam konteks ini. 

Strategi pembelajaran berfungsi sebagai rencana aksi untuk meraih tujuan yang sudah ditentukan, serta 
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mencakup pengetahuan dan saran mengenai cara memanfaatkan semua sumber daya yang tersedia atau 

dalam kendali untuk mencapai tujuan itu (Arina et al., 2023). 

 

Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi  

Pengertian diferensiasi menurut Tomlinson (2011) menjelaskan bahwa proses berdiferensiasi 

merupakan usaha untuk menyesuaikan metode pengajaran dalam kelas agar sesuai dengan kebutuhan 

setiap siswa dalam belajar. Dalam mengubah cara mengajar, guru seharusnya dapat mengubah lima 

aspek dari kegiatan mengajar, yaitu konten belajar, proses belajar, hasil belajar, suasana kelas, dan 

penilaian. Theroux (2004) menyatakan bahwa pembelajaran diferensiasi memiliki ciri khusus yang 

mencakup pembuatan berbagai cara dalam pembelajaran. 

Dalam konteks ini, pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran secara sengaja menyusun 

berbagai jalur belajar yang berbeda dan menyesuaikan dengan perbedaan dalam keterampilan, minat, 

dan pengalaman siswa. Tujuannya adalah untuk menggabungkan perbedaan ini ke dalam kegiatan 

belajar sehari-hari dengan cara yang bermanfaat. Dalam pembelajaran yang diferensiasi, variasi 

kemampuan belajar menjadi elemen krusial dalam proses edukasi. Metode diferensiasi ini bertujuan 

untuk mengembangkan potensi belajar setiap siswa. Semua keterampilan yang dimiliki siswa 

dimaksimalkan dan diperkaya, minat mereka menjadi sumber daya yang mendorong, dan pengalaman 

sebelumnya mendukung pemahaman yang lebih mendalam. 

Pembelajaran diferensiasi tidak hanya berarti menyesuaikan bahan atau memberikan pilihan 

kepada siswa. Sebaliknya, hal ini melibatkan perubahan signifikan di mana proses belajar menjadi bagian 

dari kehidupan sehari-hari siswa (Wahyuningtyas, 2023). Model pembelajaran berfungsi sebagai rencana 

yang digunakan sebagai pedoman untuk merancang aktivitas belajar mengajar di kelas. Dalam model ini, 

guru memilih alat pembelajaran seperti buku, film, proyektor, komputer, dan lainnya. Setiap dari 

delapan model pembelajaran membantu guru dalam merancang proses belajar agar siswa dapat belajar 

dengan cara yang lebih mudah dan menyenangkan. 

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu kerangka kerja konseptual yang 

menggambarkan prosedur teratur untuk mengatur pengalaman belajar, dengan tujuan mencapai hasil 

belajar tertentu. Ini berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembelajaran dan pengajar dalam 

merencanakan serta melaksanakan proses belajar mengajar (Afandi, et al. , 2013). Salah satu faktor 

penting dalam keberhasilan pembelajaran adalah kemampuan guru dalam menggunakan berbagai model 

pembelajaran. Dengan begitu, suasana kelas selama kegiatan belajar mengajar menjadi lebih efektif  dan 

mendukung. Trianto menyatakan bahwa "model pembelajaran merupakan kerangka kerja konseptual 

yang menggambarkan prosedur teratur untuk mengorganisasikan pengalaman belajar dalam rangka 

mencapai tujuan pembelajaran tertentu, serta berfungsi sebagai panduan bagi perancang pembelajaran 

dan guru saat mereka merencanakan dan melaksanakan proses belajar. "  

Hasil dari wawancara pertama mengenai cara yang bisa diterapkan oleh guru untuk 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam belajar Al-Qur'an Hadits menyatakan bahwa setiap siswa 

memiliki cara belajar dan karakter yang unik. Jadi, dalam mengajar Al-Qur'an Hadits, guru tidak bisa 

hanya memakai satu metode yang sama untuk semua siswa. Misalnya, dalam sebuah kelas yang terdiri 
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dari 21 siswa, guru harus benar-benar mengetaui karakter setiap siswa, termasuk minat mereka dan cara 

yang paling efektif  agar mereka dapat belajar dengan baik. 

Guru menekankan bahwa sangat penting bagi seorang pendidik untuk mengenali cara belajar 

yang disukai siswa, apakah mereka lebih nyaman dengan pembelajaran yang menggunakan audio, visual, 

atau gabungan keduanya. Dengan mengetahui kecenderungan ini, guru bisa menyesuaikan metode 

pengajaran dan menambahkan elemen pembelajaran yang relevan serta menarik bagi siswa. Sebagai 

contoh, jika ada siswa yang menyukai musik, guru bisa menyertakan aspek musik dalam kegiatan belajar, 

meskipun materi yang diajarkan tidak berkaitan langsung dengan musik. Hal ini bertujuan agar siswa 

lebih tertarik dan lebih mudah memahami materi tentang Al-Qur’an Hadits. 

Pengajar menekankan bahwa mengubah pembelajaran tidak berarti semua materi harus 

sepenuhnya diubah sesuai dengan minat setiap siswa. Sebaliknya, guru bisa memilih bagian tertentu 

yang relevan untuk membuat proses belajar lebih menarik dan berarti bagi para siswa. Intinya, 

pendekatan yang diambil adalah memahami karakteristik setiap siswa, kemudian memasukkan materi 

Al-Qur’an Hadits ke dalam kegiatan yang sesuai dengan minat atau kelebihan mereka. 

Menurut narasumber, pendekatan diferensiasi dalam pembelajaran terbukti memberikan 

dampak positif. Pembelajaran menjadi lebih efektif, menyenangkan, dan mudah diterima oleh siswa, 

sehingga tujuan pembelajaran Al-Qur’an Hadits dapat dicapai secara optimal. 

Cara guru mengevaluasi strategi pembelajaran yang digunakan dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa dalam mata pelajaran Al-Qur'an Hadist 

Hasil dari wawacara yang pertama mengenai cara guru mengevaluasi strategi pembelajaran yang 

digunakan dalam meningkatkan motivasi belajar siswa dalam mata pelajaran Al – Qur’an Hadist.  

Narasumber menekankan bahwa ketika mengajarkan materi akhlak seperti birrul walidain, tugas guru 

tidak hanya memastikan bahwa siswa memahami konsep tersebut secara teori, tetapi juga menilai sejauh 

mana siswa mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Guru harus memperhatikan perilaku 

siswa, apakah mereka sudah menunjukkan sikap berbakti kepada orang tua atau minimal menunjukkan 

adab dan rasa hormat kepada guru di sekolah. 

Jika guru melihat ada siswa yang belum menunjukkan sikap birrul walidain atau kurang dalam 

adab dan sopan santun, maka hal tersebut menjadi bahan evaluasi. Guru perlu memberikan pembinaan 

tambahan, nasihat, serta motivasi yang relevan agar siswa lebih memahami pentingnya menerapkan nilai 

tersebut, bukan sekadar mengetahui aturan atau larangan agama.  

 

Narasumber juga menegaskan bahwa pengajaran akhlak tidak cukup hanya membuat siswa tahu 

mana yang haram atau tidak boleh dilakukan. Pengetahuan yang bersifat kognitif  harus disertai 

pembentukan karakter dan sikap nyata. Oleh karena itu, guru perlu memasukkan nilai-nilai akhlak ke 

dalam pembelajaran serta menanamkan sikap sopan santun sebagai bagian dari tujuan utama 

pendidikan akhlak. Secara keseluruhan, guru berupaya memastikan bahwa materi yang diajarkan benar-

benar berdampak pada perilaku siswa. Dengan demikian, pembelajaran akhlak menjadi lebih bermakna, 

karena siswa tidak hanya memahami secara teori, tetapi juga mempraktikkannya dalam interaksi sehari-

hari-baik di rumah maupun di lingkungan sekolah. 
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Strategi Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Secara umum, strategi merupakan metode atau prosedur yang digunakan untuk mencapai 

sebuah tujuan. Tindakan Incremental (Meningkatkan) dan terus menurus ini dilakukan dari perspektif  

tujuan yang diharapkan (Lathifa et al., 2024).  Strategi pembelajaran adalah pendekatan yang dipilih dan 

digunakan oleh seorang pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran dengan tujuan supaya siswa 

lebih mudah menerima dan memahami informasi. Pada akhirnya, strategi ini akan membantu siswa 

memahami tujuan pembelajaran Ketika kegiatan belajar selesai (Muhammad, 2013). 

Strategi terencana sangat penting untuk proses pembelajaran. Supaya sesuatu strategi tidak 

menyimpang dari tujuan yang telah ditetapkan. Kejelasan ini dimulai dengan motivasi semua orang 

untuk berbagai reaksi dalam melakukan aktivitas pembelajaran (Hasriadi, 2022). Strategi pembelajaran 

yang tepat akan membantu siswa menjadi mandiri, kreatif, dan adaptif  dalam berbagai situasi. 

Tujuannya adalah untuk mencapai tujuan pendidikan dengan cara yang tepat dan relevan (Asep et al., 

2023).  

Berbagai strategi telah diterapkan oleh guru untuk meningkatkan motivasi belajar siswa pada 

mata pelajaran Qur’an Hadis. Berdasarkan hasil wawancara dengan Pak Khoir, yang merupakan 

pengajar mata pelajaran Al-qur’an Hadits mengungkapkan bahwa strategi untuk meningkatkan motivasi 

belajar yakni dengan memanfaatkan teknologi seperti game yang di dalamnya terdapat materi-materi. 

Hal ini didukung oleh penelitian Fitria (2023) menunjukkan bahwa pendidik dapat memanfaatkan 

teknologi untuk membuat pendidikan lebih menarik dan interaktif. Misalnya, penggunaan platform 

pembelajaran online, perangkat lunak pembelajaran, atau alat multimedia dapat meningkatkan minat 

siswa dan mendorong mereka untuk berpartisipasi secara aktif  dalam kelas. Disamping itu, pemberian 

reward adalah perlakuan yang menyenangkan sebagai faktor psikologi belajar. Ini juga merupakan 

contoh nyata dari motivasi ekstrinsik guru untuk membantu siswa mereka belajar untuk mencapai hasil 

belajar yang memuaskan (Amiruddin et al., 2022). Reward harus diberikan secara bervariasi untuk 

mendorong siswa untuk belajar (Saiful et al., 2019). 

Dalam pendekatan pendidikan, guru harus menggunakan berbagai metode pengajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. Program pembelajaran tatap muka, misalnya, guru dapat memberikan 

pelajaran melalui ceramah, diskusi kelompok, atau tanya jawab. (Aditya et al., 2020). Hal ini sependapat 

dengan penelitian Ibrahim dan Haeruddin (2024) yaitu menggunakan strategi pembelajaran berbasis 

diferensiasi ada 3 aspek yang bisa dibedakan oleh guru agar siswa memahami materi pelajaran, termasuk 

konten yang akan diajarkan, proses atau kegiatan penting yang akan dilakukan oleh siswa di kelas, dan 

aspek ketiga, evaluasi, yang dilakukan di akhir bagian, untuk mengukur pencapaian tujuan pembelajaran. 

Untuk mengajar anak-anak berkebutuhan khusus, pembelajaran berdiferensiasi berbeda dari 

pembelajaran individual. Guru tidak berbicara dengan siswa secara khusus untuk membantu mereka 

memahami apa yang diajarkan. Dalam belajar, siswa dapat berpartisipasi dalam kelompok besar, 

kelompok kecil, atau secara mandiri. 

Pembelajaran diferensiasi menekankan pemahaman siswa berdasarkan minat dan bakat. Minat 

adalah rasa tertarik, suka, dan keinginan lebih yang dimiliki seseorang terhadap suatu hal atau aktivitas, 

yang biasanya disertai dengan perasaan senang tanpa dorongan. Penelitian ini berfokus pada keinginan 

siswa untuk mengikuti pembelajaran di sekolah. Karena minat anak tidak tiba-tiba muncul, guru 

memiliki peran penting dalam membangkitkan minat siswa dalam belajar. Guru harus berusaha untuk 

membangkitkan minat siswa dengan memberikan penguatan yang positif  selama kegiatan belajar 

(Suwandi et al., 2023). 

 Diharapkan dengan menggunakan strategi ini di harapkan motivasi siswa untuk belajar akan 

meningkat. Jika mereka lebih termotivasi untuk belajar, mereka akan mencapai hasil belajar yang lebih 

baik selain pendidikan mereka (Maryati et al., 2024). 

 

Faktor Pendukung dan Penghambat Motivasi Belajar 

Keterlibatan orang tua, ruang kelas yang nyaman, dan fasilitas yang memadai adalah beberapa 

faktor yang mendukung motivasi belajar siswa. Prestasi akademik siswa dipengaruhi positif  oleh fasilitas 
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yang memadai, seperti akses ke teknologi dan ruang kelas yang nyaman (Maesaroh et al., 2024). Namun, 

ada juga hambatan, seperti orang tua yang tidak terlibat secara aktif  dalam mengawasi pendidikan anak 

mereka di rumah.  Dewi et al. (2025), menekankan bahwa dukungan emosional orang tua, seperti 

pujian, empati, dan penghargaan, berfungsi sebagai penguat intrinsik yang mendorong anak untuk 

berpartisipasi lebih aktif  dalam proses belajar. 

Motivasi belajar dalam pembelajaran Qur’an Hadis dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung 

dan penghambat yang berasal dari dalam diri siswa maupun dari lingkungan sekitar. Faktor pendukung 

yang paling utama adalah adanya minat dan kesadaran spiritual dalam diri siswa untuk mempelajari 

ajaran agama. Ketika siswa memiliki rasa cinta kepada Al-Qur’an dan Hadis, maka mereka akan 

terdorong secara alami untuk belajar dengan sungguh-sungguh. Selain itu, peran guru yang inspiratif, 

metode pembelajaran yang menarik, serta lingkungan belajar yang religius juga menjadi faktor penting 

yang meningkatkan semangat belajar siswa. Dukungan dari orang tua, tersedianya media pembelajaran 

seperti mushaf, buku hadis, dan audiovisual juga sangat menunjang keberhasilan pembelajaran Qur’an 

Hadis. 

 Namun, motivasi belajar juga dapat terhambat oleh beberapa faktor. Salah satu yang utama 

adalah rendahnya minat siswa terhadap pelajaran keagamaan, yang bisa disebabkan oleh kurangnya 

pemahaman tentang pentingnya materi Qur’an Hadis dalam kehidupan sehari-hari.  Suasana kelas yang 

membosankan, metode mengajar yang monoton, serta sikap guru yang kurang bersahabat juga dapat 

mengurangi semangat belajar siswa. Di samping itu, pengaruh lingkungan luar seperti media sosial, 

permainan digital, atau kurangnya perhatian dari orang tua terhadap pendidikan agama bisa menjadi 

penghambat yang signifikan. Untuk mengatasi hambatan tersebut, dibutuhkan peran aktif  guru dalam 

menciptakan pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Guru perlu melakukan pendekatan 

personal, mengenali kebutuhan dan minat siswa, serta mengaitkan materi dengan realitas kehidupan 

mereka (Shidiq & Haryanto, 2024).  Dengan memahami faktor - faktor pendukung dan penghambat ini, 

guru dapat menyusun strategi yang tepat agar siswa tidak hanya belajar Qur’an Hadis sebagai kewajiban 

akademik, tetapi juga menjadikannya sebagai pedoman hidup yang melekat dalam hati dan perilaku 

mereka. 

Dengan demikian, penelitian ini mempertimbangkan faktor-faktor kontekstual yang 

mempengaruhi kinerja peran guru, seperti keterlibatan orang tua, lingkungan belajar, dan fasilitas. 

Penelitian ini juga melihat bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi dan dapat membuat lingkungan 

belajar kurang mendukung bagi siswa. 

  

KE SIMPUL AN  

Berdasarkan penelitian dan diskusi yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa guru memiliki 

peran yang sangat strategis dalam meningkatkan keinginan siswa untuk belajar di kelas XI MA Hasyim 

Asy'ari Sukodono Sidoarjo pada mata pelajaran Al-Qur'an dan Hadits. Guru tidak hanya menyampaikan 

pelajaran, tetapi juga membantu, mendorong, dan membimbing siswa. Mereka dapat membuat kelas 

menyenangkan, menarik, dan bermakna. Terbukti bahwa guru dapat meningkatkan partisipasi dan 

motivasi belajar siswa dengan menggunakan metode yang bervariasi, menggunakan teknologi, 

memberikan penghargaan, dan menerapkan pembelajaran berdiferensiasi yang disesuaikan dengan 

minat, karakter, dan gaya belajar siswa. Pembelajaran Al-Qur'an dan Hadits menjadi lebih kontekstual 

dan berfokus pada pembentukan karakter karena evaluasi pembelajaran tidak hanya berfokus pada 

aspek kognitif  tetapi juga pada penerapan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari. 

Siswa juga dipengaruhi oleh faktor pendukung dan penghambat, baik dari dalam maupun dari 

luar. Lingkungan belajar yang menyenangkan, fasilitas yang memadai, guru yang menginspirasi, dan 

dukungan orang tua adalah faktor pendukung. Di sisi lain, metode pembelajaran yang monoton, minat 

rendah siswa, dan kurangnya perhatian keluarga terhadap pendidikan agama adalah faktor penghambat. 

Oleh karena itu, guru, sekolah, dan orang tua harus bekerja sama untuk membuat lingkungan 

pendidikan yang mendorong siswa untuk belajar. Oleh karena itu, peran guru yang profesional, inovatif, 

dan kreatif  sangat penting dalam mengajar Al-Qur'an dan Hadits agar siswa tidak hanya dapat 
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memahami konsep secara teoretis tetapi juga dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Diharapkan penelitian ini akan menjadi referensi bagi pendidik dan lembaga pendidikan Islam dalam 

mengembangkan metode pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan motivasi siswa dan kualitas 

pendidikan mereka.  
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